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Pengertian Penghijauan
Penghijauan merupakan kegiatan penanaman pada lahan kosong

diluar kawasan hutan, terutama pada tanah milik rakyat dengan tumbuhan
keras, misalnya jenis-jenis pohon hutan, pohon buah, tumbuhan
perkebunan, tumbuhan penguat teras, tumbuhan pupuk hijau, dan
rumput pakan ternak. Tujuan penanaman agar lahan tersebut dapat
dipulihkan, dipertahankan, dan ditingkatkan kembali kesuburannya”
(Manan, 1976; Supriyanto, 1984). “Upaya yang termasuk dalam rangkaian
kegiatan penghijauan yang sudah disebutkan berupa pembuatan
bangunan pencegah erosi tanah, misalnya pembuatan sengkedan
(terassering) dan bendungan yang dilakukan pada area di luar kawasan
hutan” (Kadri dkk, 1992).

Jadi, penghijauan adalah kegiatan penanaman pada lahan kosong
di luar kawasan hutan serta pembuatan bangunan pencegah erosi tanah
dengan tujuanagar lahan tersebut dapat dipulihkan, dipertahankan, dan
ditingkatkan kembali kesuburannya



Peran dan Fungsi Penghijauan
1. Sebagai paru-paru kota, Tanaman sebagai elemen hijau, pada

pertumbuhannya menghasilkan zat asam (O2) yang sangat diperlukan bagi
makhluk hidup untuk pernapasan.

2. Sebagai pengatur lingkungan (mikro), vegetasi akan menimbulkan hawa
lingkungan setempat menjadi sejuk, nyaman dan segar.

3. Pencipta lingkungan hidup (ekologis).

4. Penyeimbangan alam (adaphis) merupakan pembentukan tempat-tempat
hidup alam bagi satwa yang hidup disekitarnya.

5. Perlindungan (Proktektif), terhadap kondisi fisik alami sekitarnya (angin
kencang,terik matahari,gas atau debu-debu)

6. Keindahan (estetika)

7. Kesehatan (hygiene)

8. Rekreasi dan pendidikan (edukatif)

9. Sosial politik ekonomi



Manfaat Penghijauan
Adapun manfaat penghijauan Menurut Hakim, dkk (2008):

1. Memberi kesegaran

2. Kenyamanan dan keindahan lingkungan

3. Memberikan lingkungan yang bersih dan sehat bagi penduduk

4. Sebagai tempat hidup satwa dan plasma nutffah

5. Sebagai resapan air guna menjaga keseimbangan tata air dalam tanah

6. Mengurangi aliran air permukaan

7. Menangkap dan menyimpan air dan menjaga keseimbangan tanah

agar kesuburan tanah tetap terjamin.



Langkah-langkah dalam Mewujudkan
Upaya Penghijauan

1. Upaya penghijauan dapat dimulai dari lingkungan sekitar kita seperti
halaman rumah. Kita dapat memanfaatkan lahan yang ada untuk
ditanami dengan tumbuhan hijau, misalnya tanaman hias, tanaman
obat dan tanaman berkulit keras. Lahan di sekitar tempat tinggal kita
seperti kompleks perumahan juga dapat kita manfaatkan untuk
penghijauan dengan menanam tanaman yang serupa.

2. Penanaman tumbuhan hijau yang bermanfaat di halaman rumah dapat
dikembangkan menjadi kebun mini yang terdiri dari tanaman sayur dan
buah (warung hidup) serta tanaman obat (apotek hidup). Dengan
mengembangkan kebun mini di halaman rumah, kita dapat
menghemat pengeluaran anggaran rumah tangga sehingga
menjauhkan kita dari sifat konsumtif.



Lanjutan…
3. Teknik penanaman hidroponik dapat menjadi solusi penghijauan

selanjutnya apabila lahan yang kita punya tidak cukup memadai untuk
ditanami tumbuhan hijau. Teknik penanaman hidroponik adalah teknik
menanam tanpa menggunakan tanah, melainkan menggunakan benda
lain seperti sabut kelapa yang diberi unsur hara yang dibutuhkan oleh
tumbuhan hijau.

4. Penghijauan di lingkungan sekolah juga sangat dibutuhkan. Kondisi
udara yang sejuk, nyaman dan segar di lingkungan sekolah dapat
mengoptimalkan proses belajar mengajar siswa. Penerapan
penghijauan lingkungan sekitar harus diterapkan kepada siswa sejak
dini demi terwujudnya generasi yang peduli terhadap lingkungan.
Sekolah adalah tempat yang tepat untuk menerapkan pentingnya
penghijauan kepada siswa selain di rumah

5. Pembuatan taman kota serta hutan kota dapat mengoptimalkan upaya
penghijauan, tentunya dengan partisipasi masyarakat. Keberadaan
taman kota serta hutan kota juga dapat mengurangi tingkat polusi udara
serta dapat menjadi sarana rekreasi bagi masyarakat.



Lanjutan….
6. Disiplin membuang sampah pada tempatnya dapat mendukung upaya

penghijauan. Lingkungan yang telah kita tanami oleh tumbuh-
tumbuhan hijau tentunya tidak boleh tercemari oleh limbah maupun
sampah, karena dapat menimbulkan pemandangan yang tidak sedap.
Kepedulian masyarakat sangat dibutuhkan dalam masalah ini. Apabila
masyarakat dengan sadar tidak membuang sampah sembarangan,
tentu dampak positifnya juga dirasakan oleh masyarakat itu sendiri.

7. Upaya penghijauan harus mendapatkan dukungan dari pemerintah
serta kerja sama masyarakat dengan pemerintah demi terciptanya
lingkungan hidup yang diidamkan dan menyejahterakan masyarakat.



Manfaat Reboisasi
1. Manfaat orologis, akar pohon dengan tanah merupakan satu kesatuan

yang kuat sehingga mampu mencegah erosi.

2. Manfaat hidrologis, tanaman-tanaman pada dasarnya akan menyerap

air hujan, sehingga suatu daerah yang ditumbuhi banyak tanaman

mempunyai persediaan air yang mencukupi.

3. Manfaat klimatologis, dengan banyaknya pohon akan menurunkan

suhu setempat,sehingga udara di sekitarnya menjadi sejuk, segar dan

nyaman.

4. Manfaat edaphis, adalah manfaat dalam kaitan dengan tempat hidup

binatang. Di lingkungan yang penuh dengan pohon-pohon, secara

alami satwa dapat hidup dengan tenang karena lingkungan demikian

memang sangat mendukung.



Lanjutan…
5. Manfaat ekologis, lingkungan yang baik adalah yang seimbang antara

struktur buatan manusia dan struktur alam. Kelompok pohon atau

tanaman, air dan binatang adalah bagian dari alam yang dapat

memberikan keseimbangan lingkungan.

6. Manfaat protektif, pohon dapat memberikan perlindungan, misalnya

terhadap teriknya sinar matahari, angin kencang, penahan debu serta

peredam suara.

7. Manfaat higienis, sudah menjadi sifat pohon pada siang hari

menghasilkan oksigen (O2) yang sangat diperlukan manusia, dan

sebaliknya dapat menyerap karbon dioksida (CO2). Jadi secara higienis,

pohon sangat berguna untuk kehidupan manusia.

8. Manfaat edukatif, berbagai macam jenis pohon yang ditanam

dilingkungan sekitar merupakan laboratorium alam, karena dapat

dimanfaatkan sebagai tempat belajar mengenal tanaman dari berbagai

aspeknya.



Dampak Yang Terjadi Tanpa Adanya
Penghijauan

1. Semakin berkurangnya lapisan tanah yang subur.

Lapisan tanah yang subur sering terbawa arus banjir yang melanda

Indonesia, akibatnya tanah yang subur semakin berkurang. Jadi secara tidak

langsung Illegal Logging juga menyebabkan hilangnya lapisan tanah yang subur di

daerah pegunungan dan daerah sekitar hutan.

2. Longsor dan Banjir di berbagai wilayah

Banjir dan tanah longsor di Indonesia telah memakan korban harta dan
jiwa yang sangat besar. Bahkan tidak sedikit masyarakat yang kehilangan harta
benda, rumah, dan sanak saudara mereka akibat banjir dan tanah longsor, banjir
dan tanah longsor ini terjadi akibat dari Illegal Logging di Indonesia.Hutan yang
tersisa sudah tidak mampu lagi menyerap air hujan yang turun dalam curah yang
besar, dan pada akhirnya banjir menyerang pemukiman penduduk. Para pembalak
liar hidup di tempat yang mewah, sedangkan masyarakat yang hidup di daerah
dekat hutan dan tidak melakukan Illegal Logging hidup miskin dan menjadi korban
atas perbuatan biadap para pembalak liar. Hal ini merupakan ketidakadilan sosial
yang sangat menyakitkan masyarakat.



Lanjutan…
3. Berkurangnya sumber mata air di daerah perhutanan.

Pohon-pohon di hutan yang biasanya menjadi penyerap air untuk

menyediakan sumber mata air untuk kepentingan masyarakat setempat, sekarang

habis dilalap para pembalak liar. Hal ini mengakibatkan masyarakat di daerah

sekitar hutan kekurangan air bersih dan air untuk irigasi

4. Global Warming

Yang sekarang sedang mengancam dunia dalam kekalutan dan ketakutan

yang mendalam. Bahkan di Indonesia juga telah megalami dampak global warming

yang dimulai dengan adanya tsunami pada tahun 2004 di Aceh yang menewaskan

ratusan ribu orang di Indonesia dan negara negara tetangga.

5. Musnahnya berbagai fauna dan flora, erosi

Konflik di kalangan masyarakat, devaluasi harga kayu, hilangnya mata

pencaharian, dan rendahnya pendapatan negara dan daerah dari sektor

kehutanan, kecuali pemasukan dari pelelangan atas kayu sitaan dan kayu temuan

oleh pihak terkait.Semakin langkanya orang utan juga merupakan dampak dari

adanya Illegal Logging yang semakin marak di Indonesia.



Notulen Kegiatan

1. Kegiatan ini bekerjasama dengan mahasiswa
KKN STIA MADANI Klaten

2. Kegiatan diawali dengan jalan sehat,
kemudian penyampaian materi dan
penanaman pohon

3. Kegiatan penanaman pohon hanya simbolis
saja, karena kondisi lingkungan dalam
keadaan kemarau
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